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Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia terutama menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. Diawali dari kegiatan 
yang semula hanya dinikmati oleh segelintir orang-orang yang relatif kaya pada 
abad ke-20. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 
pengaruh wisata Pujasera dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan pada 
Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Sampel dari 
penelitian ini adalah Masyarakat di Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak yang melakukan aktivitas ekonomi di Objek Wisata Pujasera 
yang berjumlah 43 orang dengan teknik sampel jenuh. Analisis data menggunakan 
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menjelaskan bahwa objek wisata 
Pujasera memiliki hubungan yang sangat kuat dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Dari hasil uji hipotesis dimana objek wisata Pujasera memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di Desa 
Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dengan besar pengaruh 
yang dihasilkan sebesar 66,5%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 




















THE EFFECT OF PUJASERA TOURISM ON THE ECONOMIC  
INCREASE OF THE COMMUNITY OF PINANG SEBATANG  






Tourism is an inseparable part of human life, especially regarding social 
and economic activities. Starting from activities that were originally only enjoyed 
by a few relatively wealthy people in the 20
th
 century. 
The purpose of this study was to determine the effect of Pujasera tourism 
in improving the community's economy. This research is descriptive quantitative. 
The location of the research was carried out in Pinang Sebatang Village, Tualang 
District, Siak Regency. The sample of this study was the community in Pinang 
Sebatang Village, Tualang District, Siak Regency who carried out economic 
activities at the Pujasera Tourism Object, amounting to 43 people with a 
saturated sample technique. Data analysis used simple linear regression. The 
results of the study explain that Pujasera tourism objects have a very strong 
relationship in improving the community's economy. From the results of 
hypothesis testing where the Pujasera tourism object has a significant influence 
on improving the economy of the community in Pinang Sebatang Village, Tualang 
District, Siak Regency with the resulting effect of 66.5%, while the rest is 
influenced by other variables.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata yang didukung 
berbagai fasilitas serta pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, dan pemerintah (Pasal 1 ayat 3 UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisata). Dalam UU tersebut wisata adalah kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjugi tempat 
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
1
 
Dengan demikian, pariwisata merupakan serangkaian kegiatan perjalanan 
yang dilakukan baik perorangan atau berkelompok dari tempat tinggal asalnya 
ke berbagai tempat lain dengan tujuan melakukan kunjungan wisata dan bukan 
untuk bekerja atau mencari penghasilan di tempat tujuan.  
Sektor pariwisata yang pada saat ini telah berkembang menjadi salah 
satu industri terbesar bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, ini dapat dilihat 
dari meningkatnya perkembangan jumlah kunjungan wisatawan. Pengunjug 
yang dimaksud dengan pengunjung (visitors) adalah orang-orang yang datang 
pada suatu negara tetapi bukan untuk tujuan menetap dan hanya tinggal untuk 




Kontribusi sektor pariwisata melalui sektor perdagangan dan cafe-cafe 
juga terus meningkat dari tahun ke tahun. Keberadaan Sungai Siak di Desa 
Pinang Sebatang membuat masyarakat setempat memanfaatkan sebagai 
tempat Wisata serta dengan adanya Hutan Mangrove Wisata Pujasera menjadi 
lebih indah, masyarakat juga membangun jembatan yang mengarahkan ke 
Sungai Siak untuk spot foto serta taman-taman yang indah. 
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Dengan hal itu ekonomi masyarakat Desa Pinang Sebatang meningkat 
sejak adanya Wisata Pujasera yang dibangun oleh masyarakat setempat serta 
dikembangkan dan diberdayakan oleh pemerintahan Desa Pinang Sebatang 
sejak tahun 2017 sampai sekarang. 
Optimalisasi pemanfaatan SDA Wisata Pujasera Desa Pinang 
Sebatang,  dengan mengembangkan dan memperkenalkan kekayaan alamnya 
yaitu Sungai Siak sebagai objek untuk para pengunjung menikmati keindahan 
sungai siak. Antusias masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan wisata 
tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap jumlah pengunjung 
yang semakin hari semakin meningkat. Disinilah peran pemerintah desa 
membuat wisata tersebut menjadi sarana untuk meningkatkan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat sehingga Prospek lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat Desa Pinang Sebatang sangat meningkat. 
Pada survey awal peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
masyarakat diantarannya Junaidi, sebagai masyarakat yang bertempat tinggal 
dan pedagang di Wisata Pujasera yang berjualan bakso bakar, Sebelum adanya 
Wisata Pujasera masyarakat bekerja sebagai Nelayan dan Berkebun yang 
berpenghasilan rendah, karena tidak setiap hari hasil tangakapan ikan dan 
kebun selalu ada. Setelah adanya Wisata Pujasera pendapatan masyarakat 
menjadi meningkat sebagai pedagang di Wisata Pujasera.
3
 
Peneliti juga wawancara dengan Liana, sebagai masyarakat yang 
berdagang di Wisata Pujasera, dulunya sebagai ibu rumah tangga setelah 
adanya Wisata Pujasera, hingga sa‟at ini telah mampu menambah pendapatan 
untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dan juga membiayai anak sekolah, 
yang berjualan jenis makanan dan minuman. Wisata Pujasera telah mampu 
mengubah kehidupan masyarakat Desa Pinang Sebatang.
4
 
Berdasarkan latar belakang di atas, pariwisata merupakan salah satu 
sektor strategis dalam menggerakkan perekonomian global. Selain itu, 
pengembangan pariwisata juga dinilai mampu berpengaruh positif mengatasi 
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permasalahan negara, seperti kemiskinan dan pengangguran. Melihat 
hubungan dan pengaruh positif tersebut, berbagai daerah di Indonesia 
termotivasi untuk mengembangkan potensi pariwisatanya.  
Idealnya, pembangunan pariwisata sebagai suatu industri hendaknya 
selain dapat meningkatkan perolehan devisa, tetapi juga dapat memberikan 
kemakmuran, dapat meningkatkan kesejahteraan orang banyak. Semua itu 
hanya akan dicapai bila industri pariwisata dikembangkan secara terencana, 
dikelola secara professional, berkeseimbangan dan berkelanjutan (sustainable 




Salah satunya pengembangan objek Wisata Pujasera Di Desa Pinang 
Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Namun berdasarkan penelitian 
sementara peneliti menemukan dampak lingkungan seperti sampah yang 
berserakan di Sungai Siak sehingga membuat  pengunjung menjadi lebih tidak 
nyaman. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Pengaruh Wisata Pujasera terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak”.  
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang, serta sumber daya yang 
dapat mengubah sesuatu yang lain. Dengan demikian keberadaan Wisata 
Pujasera berpengaruh pada aspek perubahan sosial dan ekonomi 
masyarakat di lingkungan Desa Pinang Sebatang.  
2. Wisata Pujasera 
Wisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 
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untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
Pariwisata dilakukan seseorang dengan memanfaatkan waktu luang dan 
melakukan perjalanan ke suatu tempat wisata karena merasa jenuh dengan 
kegiatan di hari kerja dan produktivitas yang semakin meningkat. 
Sedangkan Pujasera adalah sebuah tempat makan yang terdiri dari gerai-
gerai (counters) makanan yang menawarkan aneka menu makanan dan 
minuman yang variatif.  
Jadi, dapat disimpulkan Wisata Pujasera adalah sebuah tempat 
wisata yang di kunjungi oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 
tujuan rekreasi di wisata pujasera yang terdiri dari gerai-gerai makanan 
dan minuman. Serta spot foto yang menarik pengunjung dan tiket masuk 
yang murah dan terjangkau. 
3. Peningkatan Ekonomi  
Ekonomi adalah semua yang berhubungan dengan upaya dan daya 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya untuk mencapai suatu 
tingkatan kemakmuran. Sejatinya Peningkatkan ekonomi masyarakat 
merupakan upaya yang disengaja yang bertujuan untuk memfasilitasi 
masyarakat dalam merencanakan,memutuskan dan mengelola sumberdaya 
lokal yang dimiliki melalui collective action dan networking sehingga 
pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan kemandirian secara 
ekonomi, ekologi, dan sosial. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 
masalah yaitu Adakah Pengaruh Wisata Pujasera Terhadap Peningkatan 






D. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ialah Untuk mengetahui Adakah Pengaruh Wisata 
Pujasera Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pinang Sebatang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Kegunaan Institusional 
a. Sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Sosial di Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 
khususnya keilmuan peningkatan atau pemberdayaan ekonomi 
Masyarakat. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Diharapkan menjadi masukan yang membantu dan sekaligus menjadi 
bahan selanjutnya, sebagai Objek Wisata pujasera yang mampu 
membantu peningkatkan ekonomi masyarakat di Pinang Sebatang, 
Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran bagi 
masyarakat dan Pemerintah Desa Pinang Sebatang, Kecamatan 
Tualang, Kabupaten Siak. 
c. Diupayakan dapat menjadi lengkapnya literatur masalah peningkatan 
atau pemberdayaan ekonomi. 
d. Merupakan media untuk menambah wawasan dan keilmuan bagi 








F. Sistematis Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima BAB 
dengan uraian tersebut sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Sistematika Penulis. 
BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
  Terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep 
Operasional dan Kerangka Berfikir, Hipotesis 
BAB III  : METODELOGI PENELITIAN 
  Terdiri Dari Jenis Penelitian, Pendekatan Penenlitian, Lokasi 
dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik 
Pengumpulan Data, Uji Validitas dan Reabilitas, Teknik 
Analisis Data. 
BAB IV :   GAMBARAN UMUM 
  Terdiri dari gambaran umum Pengaruh Wisata Pujasera 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pinang 
Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
BAB V  :   LAPORAN PENELITIAN 
  Terdiri dari Hasil Penelitian, Analisis Data dan Pembahasan. 
 BAB VI  : PENUTUP 










A. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat penelitian 
sebelumnya sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aisah Nor Hidayah pada tahun 2018 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang berjudul Pengembangan Obyek 
Wisata Batu Seribu Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Di 
Desa Gentan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo. Permasalahan : 
Pengembangan Objek Wisata Batu Seribu tergolong sulit disebabkan 
promosi dan relasi Wisata ini tidak begitu masiv, sehingga perlu 
penangangan khusus dalam peningkatan dibidang promosi pariwisata, 
masih belum optimalnya pemanfaatan objek pariwisata wisata batu seribu 
di Desa Gentan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif,  dengan studi kasus pengembangan Objek 
Wisata Batu Seribu. Hasil penelitian, untuk menguatkan daya tarik dan 
perbaikan sarana. Pengembangan daya tariknya dilatar belakangi oleh 
potensi yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik, serta untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Gentan Kecamatan 
Bulu Kabupaten Sukoharjo. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kusuma Sari pada tahun 2011 
Fakultas Ekonomi Di Universitas Diponegoro Semarang yang berjudul 
Pengembangan Pariwisata Obyek Wisata Pantai Sigandu Kabupaten 
Batang. Permasalahan : Obyek Wisata Pantai Sigandu Kabupaten Batang 
memiliki potensi untuk dikembangkan. Hal tersebut dapat dilihat melalui 
keindahan panorama alamnya. Namun potensi yang tersebut masih kurang 
didukung oleh kemudahan akses untuk mecapai lokasi wisata tersebut, di 
mana jumlah dan frekuensi keberangkatan transportasi umum menuju 




utama pantura, belum optimalnya pengembangan obyek wisata baik sarana 
maupun prasarana (seperti panggung kesenian dan kapal fery yang tidak di 
operasionalkan, tidak ada lokasi parkir khusus, tidak ada permainan air, 
dan lain sebagainya), belum adanya TIC (Tourist information center) yang 
dapat berperan sebagai ujung tombak pemasaran pariwisata, belum adanya 
program penanaman mangrove area untuk mengantisipasi kerusakan 
lingkungan pantai. Oleh kerena itu perlu adanya penerapan sistem 
pengelolaan yang lebih baik dan menentukan prioritas strategi 
pengembangan obyek wisata tersebut atas dasar mengetahui faktor-faktor 
permintaan dan prioritas strategi yang perlu dilakukan untuk pengelolaan 
di kawasan obyek wisata pantai sigandu menjadi lebih baik dan menarik. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan cara observasi, 
dokumentasi, dan teknik wawancara mendalam. Hasil penelitian, untuk 
menentukan susunan prioritas alternative dari kriteria guna mencapai 
sasaran pengelolaan pantai sigandu yang lebih baik.  
3. Penelitian ini dilakukan oleh Fernando Fasandra pada tahun 2014 
Fakultas Teknik di Universitas Padang yang berjudul Pengelolaan 
Objek Wisata Taman Hutan Raya Bung Hatta Kota Padang. Rencana 
pelaksanaan yang dilakukan oleh pengelola objek wisata Taman Hutan 
Raya Bung Hatta berkaitan dengan pembibitan, penghijauan, 
pemeliharaan, perawatan, pengawasan, perbaikan dalam area-area Taman 
Hutan Raya Bung Hatta. Pengelola juga akan mengusahakan kegiatan-
kegiatan wisata yang dapat menarik pengunjung. 
Dari ketiga peneliti yang melakukan penelitian sebelum peneliti sekarang, 
terdapat beberapa perbedaan dan persamaan, yang mana persamaannya 
adalah sama-sama membahas tentang pariwisata, sedangkan perbedaannya 
adalah dalam penelitian ini lebih berfokus pada Pengaruh Wisata Pujasera 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pinang Sebatang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, selanjutnya perbedaannya adalah 
teori dan metode yang peneliti sebelumnya dengan penulis lakukan, dan 




B. Landasan Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena. Fenomena tersebut merupakan sesuatu yang dapat diamati dan 
pada umumnya dapat diuji secara empiris.
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Untuk mengetahui Pengaruh Wisata Pujasera Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten 
Siak. Terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian Pengaruh, 
pariwisata dan peningkatan ekonomi sebagai berikut :   
1. Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang, serta sumber daya yang 
dapat mengubah sesuatu yang lain. Dengan demikian keberadaan Wisata 
Pujasera berpengaruh pada aspek perubahan sosial dan ekonomi 
masyarakat di lingkungan Desa Pinang Sebatang.  
Menurut Wiryanto adalah tokoh formal dan informal di masyarakat 
yang memiliki cosmopolitan, motivatif, kompeten dan aksesibel 
dibandingkan dengan pihak yang di pengaruhi.  
Menurut M. Suyanto pengaruh adalah nilai kualitas suatu iklan 
melalui media tertentu.  
Menurut Uwe Becker pengaruh adalah kemampuan yang terus 
berkembang dan tidak terlalu terkait dengan usaha memperjuangkan dan 
memaksakan kepentingan.  
Menurut Norman Barry pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan agar 
bertindak dengan cara tertentu, terdorong untuk bertidank demikian, 
sekalipun ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang 
mendorongnya.  
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Dan Menurut Sosiologi pedesaan pengaruh adalah kekuasaan yang 
bisa mengakibatkan perubahan perilaku orang atau kelompok lain.
7
 
Berdasarkan pengertian pengaruh menurut beberapa ahli diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan sebuah hal abstrak 
yang tidak bisa dilihat tapi bisa dirasakan keberadaan dan kegunaannya 
dalam kehudupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. 
2. Pengertian Pariwisata 
Pariwsata diartikan dengan kata perjalanan (travel), tetapi tidak 
semua perjalanan dapar disebut sebagai perjalanan wisata (tourism). 
Semua perjalanan wisata termasuk rekreasi, tetapi tidak semua rekreasi 
dapat disebut pariwisata. Semua perjalanan wisata dilakukan pada waktu 
senggang, tetapi kita juga mengetahui bahwa tidak semua waktu senggang 
digunakan untuk perjalanan wisata. Ini betul-betul membingungkan. 
Kalau demikian halnya, apa kriteria atau syarat suatu perjalanan 
disebut sebagai perjalanan wisata? kriteria atau syarat suatu perjalanan 
disebut perjalanan wisata kalau memenuhi empat kriteria di bawah ini. 
yaitu: 
1. Perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain (from one 
place to another place). Perjalanan dilakukan di luar tempat 
kediaman dimana orang itu biasanya tinggal. 
2. Perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih (more than 24 
hours), kecuali bagi excursionist (kurang dari 24 jam). 
3. Tujuan perjalanan semata-mata untuk bersenang-senang (to 
pleasure) tanpa mencari nafkah di negara, kota atau DTW yang 
dikunjugi. 
4. Uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara 
asalnya dimana ia biasanya tinggal atau berdiam dan bukan 
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Menurut MacIntosh mengatakan, “Pariwisata adalah sejumlah 
gejala dan hubungan yang timbul, mulai dari interaksi antara wisatawan di 
satu pihak, perusahaan-perusahaan yang memberikan pelayanan kepada 
wisatawan dan pemerintah serta masyarakat yang bertindak sebagai tuan 
rumah dalam proses menarik dan melayani wisatawan dimaksud.” 
Batasan yang diberikan MacIntosh ini menekankan pada 4 unsur penting, 
yaitu: 
Pertama : Wisatawan (tourist), yaitu orang yang melakukan perjalanan 
wisata. 
Kedua : Para pemasok (business suppliers), yaitu perusahaan yang 
menyediakan kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) serta pelayanan 
(services). 
Ketiga : Pemerintah (host government) yang berwenang menetapkan 
kebijakan, mengatur dan mengarahkan agar wisatawan dapat dilayani 
dengan baik. 
Keempat : Masyarakat (host communities) yang bertindak sebagai tuan 
rumah untuk memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan. 
 Menurut Leiper yang dimaksud dengan, “Pariwisata adalah suatu 
sistem terbuka dari unsur-unsur yang saling berinteraksi dalam suatu 
lingkungan yang luas, mulai dari unsur manusia seperti wisatawan, tiga 
unsur geografis: negara awal wisatawan, negara yang dijadikan tempat 
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Dalam batasan ini Lieper menekankan pada lima unsur, yaitu: 
Pertama : Wisatawan (tourist), yaitu orang yang melakukan perjalanan 
pariwisata, yang tidak lain adalah unsur manusia. 
Kedua : Negara asal wisatawan (generating region), yaitu negara dimana 
wisatawan berasal. 
Ketiga : Negara transit (transit region), yaitu negara atau kota yang 
dijadikan tempat transit sebelum sampai atau kembali ke negara tujuan 
yang direncanakan semula. 
Keempat : Daerah tujuan (destination region), yaitu daerah tujuan wisata 
(DTW) yang merupakan negara atau kota tujuan yang semula 
direncanakan. 
Kelima : Industri pariwisata (tourist industry), yaitu perusahaan yang 
menyediakan kebutuhan (needs), keinginan (wants) dan pelayanan 
(services) kepada wisatawan yang datang berkunjung.
9
 
 Menurut Robert Christie Mill dan Alastair M. Morrison 
mengatakan, “Pariwisata merupakan suatu gejala atau fenomena yang 
sukar dijelaskan. Kita bisa salah mengartikan pariwisata sebagai suatu 
industri. Ide sebenarnya dari penggunaan istilah „industri pariwisata‟ 
sebenarnya untuk memberikan satu kesatuan ide tentang pariwisata, 
sehingga dengan demikian kesannya dil ihat dari sudut pandang politis dan 
eknomis akan lebih menarik dan mendapat dukungan orang banyak. 
 Gambaran pariwisata sebagai suatu industri diberikan hanya untuk 
menggambarkan pariwisata secara konkert, dengan demikian dapat 
memberikan pengertian yang lebih jelas. Jadi ide sebenarnya memberikan 
“industry pariwisata lebih banyak bertujuan untuk menyakinkan orang-
orang bahwa pariwisata memberikan dampak positif dalam perekonomian, 
terutama dampak dari multiplier effect yang ditimbulkan.
10
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Secara menyeluruh, Pariwisata merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan manusia terutama menyangkut kegiatan sosial 
dan ekonomi. Hal ini terjadi tidak hanya di negara maju tetapi mulai 
dirasakan pula dinegara berkembang. Indonesia sebagai negara yang 
sedang berkembang dalam tahap pembangunanya, berusaha membangun 
industri pariwisata sebagai salah satu cara untuk mencapai necara 
perdagangan luar negeri yang berimbang, melalui industry ini diharapkan 
pemasukan devisa dapat bertambah.  
Sebagaimana diketahui sector Pariwisata di Indonesia masih 
menduduki peranan yang sangat penting dalam menunjang pembangunan 
nasional sekaligus merupakan salah satu factor yang sangat strategis untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan devisa negara. 
3. Peningkatan atau Pertumbuhan Ekonomi 
Peningkatan ekonomi adalah proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan 
yang lebih baik selama periode tertentu. Peningkatan ekonomi dapat 
diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu 
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 
nasional.  
Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan 
pembangunan ekonomi dalam kehidupan pembangunan masyarakat. 
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan 
jasa disuatu wilayah perekonomian dalam selang waktu tertentu. Semakin 
tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka semakin cepat proses 
pertmbahan output wilayah sehingga prospek perkembangan wilayah 
semakin baik. 
Menurut Sukirno pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang 
dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran 
masyarakat meningkat. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari 




Kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan 
meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan oleh pertambahan 
factor-faktor produksi baik dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan 
menambah barang modal dan teknologi yang digunakan juga makin 
berkembang. Di samping itu, tenaga kerja bertambah sebagai akibat 
perkembangan penduduk seiring dengan meningkatnya pendidikan dan 
keterampilan mereka. 
Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 
peningkatan kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi 
barang-barang dan jasa-jasa. Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu 
indikator yang amat penting dalam melakukan analisis tentang 
pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan 
ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan 
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode 
tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses 
penggunaan factor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka 
proses ini pada gilirannya aka menghasilkan suatu aliran balas jasa 
terhadap factor produksi yang dimiliki oleh masyarakat, dengan adanya 
pertumbuhan eknomi maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagai 
pemilik factor produksi juga akan meningkat. 
Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan jika seluruh balas 
jasa riil terhadap penggunaan factor produksi pada tahun tertentu lebih 
besar dari pada tahun sebelumnnya. Dengan kata lain perekonomian 
dikatakan mengalami pertumbuhan jika pendapatan riil masyarakat pada 




Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam factor 
yakni factor ekonomi dan factor non ekonomi. Factor ekonomi yang tidak 
lain adalah factor produksi merupakan kekuatan utama yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Turun naiknya laju pertumbuhan 
ekonomi merupakan konsekuensi dari perubahan yang terjadi didalam 
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factor produksi. Menurut Sukirno, ada empat factor produksi yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, antara lain sebagai berikut: 
a. Sumber daya alam 
Factor utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah 
sumber daya alam atau tanah. Tanah sebagaimana digunakan 
dalam pertumbuhan ilmu ekonomi mencakup sumber daya alam 
seperti kesuburan tanah, letak dan susunannya, kekayaan hutan,  
mineral, iklim, sumber air, sumber lautan, dan sebagainya. 
b. Organisasi  
Organisasi merupakan bagian penting dari proses pertumbuhan. 
Organisasi berkaitan dengan penggunaan factor produksi dalam 
kegiatan ekonomi. Organisasi bersifat melengkapi modal, buruh, 
dan membantu meningkatkan produktifitas. Dalam ekonomi 
modern para wiraswastawan tampil sebagai organisator dan 
pengambil resiko dalam ketidakpastian. 
c. Akumulasi modal 
Modal adalah persediaan factor produksi yang secara fisik dapat di 
reproduksi. Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, 
hal ini sering disebut sebagai akumulasi modal atau pembentukan 
modal. Dalam arti ini, pembentukan modal merupakan investasi 
dalam bentuk barang-barang modal yang dapat manaikkan stok 
modal, output nasional, dan pendapatan nasioal. 
d. Kemajuan teknologi 
Perubahan teknologi dianggap factor penting dalam proses 
pertumbuhan ekonomi. Perubahan ini berkaitan dengan perubahan 
dalam metode produksi yang merupakan hasil pembaharuan atau 
hasil teknik penelitian baru. 
e. Pembagian kerja dan skala produksi 
Pembagian kerja menimbulkan peningkatan produktifitas. 
Keduanya membawa perekonomian kerah ekonomi skala besar 




kerja menghasilkan perbaikan kemampuan produksi buruh. Setiap 
buruh menjadi lebih efisien dari sebelumnya. 
Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan dampak 
yang disebut dengan maslahah. Maslahah adalah segala bentuk keadaan, 
baik material maupun non material yang mampu meningkatkan kedudukan 
manusia sebagai makhluk yang paling mulia. Firman Allah SWT dalam 
(QS. Fussilat: 10) 
 
Artinya: Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di 
atasnya. Dan memberkahinya dan Dia menempatkan padanya 
kadar makanan-makanan (penghuni) nya dalam empat masa, 
memudai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukan. 
(QS. Fussilat ayat 10) 
Dasar hukum pemberdayaan ekonomi masyarakat terkandung 
dalam Al-qur‟an dan Hadist, yaitu 
a. Menurut Alqur‟an 
Allah SWT telah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 105 
menjelaskan bahwa manusia harus bekerja karena manusia juga 
tidak lepas dari pengawasan Allah SWT. 
 
Artinya: dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
Rasulnya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 
akan yang ghoib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah ayat 105) 
Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa ayat tersebut 




menyalahi perintahnya. Amal mereka akan ditampilkan kepada 
Allah SWT kepada Rasulullah dan kaum mu‟minin.  
Dasar hukum ini jika dikaitkan dengan pemberdayaan 
ekonomi adalah Allah memberikan manusia anugrah berupa 
sumber penghidupan dan al‟hikmah yaitu kepahaman dan 




b. Menurut Hadist 
Pemberdayaan ekonomi dapat direalisasikan jika terjadi kerjasama 
antara satu orang dengan yang lainnya. Dalam kerjasama ini 
haruslah tercipta rasa kebersamaan, rasa saling mengasihi, dan 
saling percaya. Penguatan tesebut telah tercantum dalam hadits 
berikut: 
 
Artinya: Dari Anas bahwa Nabi SAW bersabda: “Demi Tuhan 
yang jiwaku berada ditangannya, tidaklah seorang hamba 
(dikatakan) beriman sehingga ia mencintai tetenagganya atau 
kepada saudaranya, sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” 
(Muttafaq „Alaihi). 
 
Dasar hukum pemberdayaan ekonomi masyarakat terkandung 
dalam Al-qur‟an dan Hadist, yaitu 
 
 Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan adalah dengan 
mengunjungi obyek wisata yang dimiliki oleh suatu daerah. Kontribusi 
sektor pariwisata melalui sektor perdagangan, dan cafe-cafe juga 
memberikan dampak yang terus meningkat dari tahun ke tahun.  
                                                             





Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan Peningkatan 
Ekonomi adalah masyarakat yang diberdayakan dalam Meningkatnya 
produksi dalam suatu peningkatan dan pendapatan dan peningkatan 
ekonomi juga merupakan salah satu indikasi dalam suatu keberhasilan 
didalam segi pembangunan ekonomi. Adapun indikator peningkatan 
ekonomi. 
1) Meningkatkan perekonomian masyarakat. 
2) Menciptakan lapangan kerja baru. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap penelitian konsep teoritis guna untuk menghindari 
kesalahpahaman penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak pembaca, maka 
istilah-istilah pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian 
khusus yang berlaku dalam penelitian ini. Adapun yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pengaruh Wisata Pujasera Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten 
Siak. 
Variabel (X) : Pengaruh Wisata merupakan Wisata Pujasera yang 
dibangun masyarakat dan dikembangkan oleh pemerintah desa bertujuan 
untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Pinang Sebatang, 
Adapun indikator nya sebagai berikut: 
1.   Kunjungan perjalanan. 
2. Pelayanan kepada pengunjung. 
3. Daya tarik wisata.13 
Variabel (Y) : Peningkatan Ekonomi merupakan salah satu indikasi 
dalam suatu keberhasilan di dalam segi pembagunan dalam pendapatan 
ekonomi. Adapun indikator peningkatan ekonomi sebagai berikut : 
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1. Menciptakan lapangan kerja baru.  
2. Membantu meningkatkan pendapatan. 
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan sebuah model atau juga gambaran 
yang berupa konsep yang didalamnya itu menjelaskan mengenai suatu 
hubungan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Oleh karena itu, 
sebaiknya kerangka berfikir tersebut dibuat didalam bentuk diagram atau juga 
skema, dengan tujuan untuk dapat mempermudah memahami beberapa 
variabel data yang kemudian akan dipelajari ditahap selanjutnya.  
Kerangka pemikiran ini pun juga bisa atau dapat dikatakan yakni 
sebagai rumusan masalah yang telah dibuat dengan berdasarkan adanya suatu 
proses deduktif didalam rangka menghasilkan beberapa dari konsep serta juga 
proposisi yang digunakan untuk dapat atau bisa memudahkan peneliti itu 
dalam merumuskan hipotesis penelitiannya. 
Setelah sinteasa atau kesimpulan sementara dapat dirumuskan maka 
selanjutnya disusun kerangka berfikir. Kerangka berfikir yang dihasilkan 
dapat berupa kerangka berfikir yang asosiatif/hubungan maupun 
komparatif/perbandingan. Kerangka berfikir asosiatif dapat menggunakan 
kalimat: jika begina makan akan begitu, jika komitmen kerja tinggi, maka 
produktivitas lembaga akan tinggi pula atau jika pengawasan dilakukan 
dengan baik (positif), maka kebocoran anggaran akan berkurang (negative).
14
 
Untuk lebih jelasnya peneliti akan menjabarkan kerangka pemikiran 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
15
 Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hiptesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoristik terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban yang empiric. 
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PENGARUH WISATA PUJASERA TERHADAP 
PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DESA 
PINANG SEBATANG KECAMATAN TUALANG 
KABUPATEN SIAK 
1. Kunjungan perjalanan. 
2. Pelayanan kepada pengunjung. 
3. Daya tarik wisata. 
1. Menciptakan lapangan kerja baru. 
2. Membantu meningkatkan pendapatan. 





Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian kuantitatif. 
Pada penelitian kualitatif tidak dirumuskan hipotesis, tetapi justru diharapkan 
pada ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis, tersebut akan diuji oleh 
peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Dalam hal ini perlu dibedakan pengertian hipotesis penelitian dan 
hipotesis statistik. Pengertian hipotesis penelitian seperti telah dikemukakan di 
atas. Selanjutnya hipotesis statistik itu ada, bila penelitian bekerja dengan 
sampel. Jika penelitian tidak menggunakan sampel, maka tidak ada hipotesis 
statistik. 
Dimana pengelolaan data dilakukan menggunakan SPSS (Statistical 
Product And Service Solutions) Versi. Dengan rumusan hipotesis alternative 
(Ha) dan hipotesis nihilnya (Ho) yang akan diterapkan pada Pengaruh Wisata 
Pujasera Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pinang Sebatang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, maka: 
Ha  :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Wisata Pujasera Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pinang Sebatang Kecamatan 
Tualan Kabupate Siak. 
Ho  :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Wisata Puajsera 
Terhadap Peningkata Ekonomi Masyarakat Desa Pinang Sebatang 

















A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian yang bersifat deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sugiyono metode kuantitatif dinamakan metode 
tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga 
sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini sebagai 
metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 
yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode 
ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat 
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut 




2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan digunakan oleh penelitan korelasional. 
Pendekatan ini sesuai dengan judul penulis yang meneliti tentang 
Pengaruh wisata pujasera terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Desa 
Pinang Sebatang, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini berada di Desa Pinang Sebatang, 
Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. Penelitian ini di mulai dari bulan 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
17
  
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 
Misalnya akan melakukan penelitian disekolah X, maka sekolah X 
ini merupakan populasi. Sekolah X mempunyai sejumlah orang/subjek dan 
sekolah X juga mempunyai karakteristik orang-orangnya, misalnya 
motivasi kerjanya, disiplin kerjanya, kepemimpinannya, iklan 
organisasinya dan lain-lain, dan juga mempunya karakteristik onjek yang 
lain, misalnya kebijakan, prosedur kerja, tata ruang kelas, lulusan yang 
dihasilkan dan lain-lain. Yang terakhir berarti populasi dalam arti 
karakteristik. 
Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat yang ada di sekitar 
Wisata Pujasera yang melakukan aktivitas ekonomi berjumlah 43 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 
dari popoulasi harus betul-betul respresentatif (mewakili). 
Bila sampel tdaik representative, maka ibarat orang buta disuruh 
menyimpulkan karakteristik gajah. Satu orang memgang telinga gajah, 
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maka ia menyimpulkan gajah itu seperti kipas. Orang kedua memegang 
badan gajah, maka ia menyimpulkan gajah itu seperti tembok besar. Satu 
orang lagi memegang ekornya, maka ia meyimpulkan gajah itu kecil 
seperti seutas tali. Begitulah kalau sampel yang dipilih tidak 
representative, maka ibarat 3 orang buta itu yang membuat kesimpulan 
salah tentang gajah. 
 Jadi sampel adalah bagian dari pupolasi yang di ambil melalui 
cara-cara tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 
yang dianggap bisa mewakili populasi.
18
  
Sampel dari penelitian ini adalah Masyarakat di Desa Pinang 
Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak yang melakukan aktivitas 
ekonomi di Objek Wisata Pujasera yang berjumlah 43 orang. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan total sampling atau sampling jenuh, 
yakni teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 
jumlah populasi. Alasan mengambil sampling jenuh, karena jumlah 
populasi yang kurang dari 100, jadi seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 
berikut:  
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuisioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 
alam yang lain. 
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
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biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan 
non participant observation, selanjutnya dari segi intrumentasi yang 




Observasi dalam penelitian ini di mulai dari bulan Februari 2021 
sampai dengan bulan Agustus 2021. 
2. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyerahkan 
atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. 
Angket dapat berupa pertanyaan-pernyataan tertutup ataupun terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara  langsung. Skala pengukuran 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.  
Skala Likert digunakan unutuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
Dalam penelitian gejala sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Alternative jawaban misalnya: Sangat Puas, Puas, Cukup Puas, 
Kurang Puas, Tidak Puas. Ini ada sebagian ahli identik degan skal ordinal, 
tetapi ada juga yang berpendapat interval. Keduanya mempunyai alas an 
yang kuat dan tergantung persepsinya masing-masing. Jika yang 
berpendapat interval. Keduanya mempunyai alasan yang kuat dan 
tergantung persepsinya masing-masing. Jika yang berpendapat skala 
interval tanpa menggunakan transformasi (MSI), tetapi alternative jawaban 
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responden 1-5 ini dikatakan ordinal, maka untuk persyaratan analisis 
parametric data ordinal transformasi (MSI) ke data interval. 
Dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub 
variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menajadi indikator-
indikator yang dapat diukur. Akhirya indikator-indikator yang terukur ini 
dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa 
pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap 
jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap 
yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut.
20
 
Skala Likert suatu objek atau fenomena tertentu. Skala ini 
berinterasi 1-5 yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif, dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 
a. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5  
b. Untuk jawaban Setuju (S) diberi skor 4 
c. Untuk jawaban Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 
d. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
e. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1  
3. Dokumentasi  
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi  yaitu 
mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan diteliti dan juga 
berhubungan dengan obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan data dari buku, internet, foto, dan lain sebagainya.
 
 
E. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi 
pada objek penelitian dengan daya yang objek penelitian dengan daya 
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yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid 
adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang seseungguhnya terjadi pada objek penelitian. Kalau 
dalam objek penelitian terdapat warna merah, kalau dalam objek penelitian 
para pegawai bekerja dengan keras, maka peneliti melaporkan bahwa 
pegawai bekerja dengan keras. Bila peneliti membuat laporan yang tidak 




Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
signifikan 0.05 %.
22
 Berikut kriteria pengujian validitas : 
a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid) 
b.
 Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan tidak valid).
 
c. Uji realibilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 
jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji realibilitas digunakan 
Teknik Alpha Cronbach. 
2. Uji Reabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
dianggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu dalam 
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang realibel  secara konsisiten 
memberi hasil ukuran yang sama. Instrument yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawabanjawaban 
tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga 
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beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama  (konsisten). Untuk uji 
reliabilitas digunakan teknik Guttman Splif Half Coefficient, dimana suatu 
instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila nilai Guttman Splif Half 
Coefficient  ≥ r tabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Koefisien korelasi 




Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0.599 Cukup 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 
Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 
deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan 
bentuk angka-angka dengan rumus correlasi product moment dengan 
menggunakan SPSS.22 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini menjelaskan teknik dan langkah yang ditempuh dalam 
mengelola atau menganalisis data. Data kuantitaf dianalisa dengan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yang berupa tabel, grafik, 
profil, bagan, atau mengunakan statistik inferensial berupa kolerasi, 
regresi, perbedaan, analisis jalur, guna untuk mempertajam analisis data. 




Analisisis ini unuk menganalisis data penelitian mengenai 
Pengaruh Wisata Pujasera Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
Desa Pinang Sebatang, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. 
b. Persamaan Regresi Linear 




Y  =  Variabel tidak bebas atau veriabel terikat 
X   =  Variabel bebes 
a   =  Nilai intercept konstan atau harga Y bila X=0 
b  =  Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 













A. Sejarah Wisata Pujasera  
Wisata Pujasera merupakan sebuah tempat wisata yang dikunjungi oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan rekreasi di Wisata Pujasera 
yang terdiri dari gerai-gerai makanan dan minuman, taman-taman yang indah, 
serta spot foto jembatan yang menjulur ke arah Sungai Siak dengan di 
kelilingi hutan mangrove yang indah sehingga membuat pengunjung menjadi 
tertarik. 
Wisata Pujasera berada di Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak. Objek wisata ini selalu ramai dikunjungi setiap hari nya 
apalagi di akhir pekan. Objek Wisata yang satu ini sangat cocok sebagai 
tempat berlibur bersama keluarga, karena selain menikmati keindahan 
alamnya kita bisa melihat kebun binatang dan bermain di taman yang telah 
disediakan. 
Untuk menuju lokasi Wisata Pujasera ini, dari kota perawang kita bisa 
menggunakan kendaraan umum atau kendaraan pribadi dengan lama 
perjalanan sekitar 15 menit karena karena jaraknya 7 kilometer dari pusat kota 
perawang. Selain sebagai tempat bersantai dengan pesona pemandangan 
sungai siak yang indah, pihak pengelola wisata pujasera juga menyediakan 
beberapa fasilitas yang dapat dinikmati sa‟at berkunjung , diantaranya fasilitas 
ibadah, tempat duduk, taman bermain serta panggung hiburan bernyanyi untuk 
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1. Struktur Organisasi Kepengurusan Objek Wisata Pujasera  
Tabel IV.1 
Struktur Organisasi Kepengurusan Objek Wisata Pujasera Periode 
2018 
 
NO NAMA PETUGAS JABATAN KETERANGAN 
1. MUSLIM SEJATI KETUA  






4. HASAN UMAR ANGGOTA  
 
Dari struktur organisasi tersebut dapat dilihat pembagian tugas 
wewenang dan tanggung jawab kepada masing-masing bagian didalam 
struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Ketua  
Membina dan memberi arahan atau masukkan ketika 
menjalankan tugas dan memutus kan arah dan kebijakan berdasarkan 
rencana untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Sekretaris 
Mencatat pengeluaran dana yang dikeluarkan dalam 
pembangunan wisata pujasera tersebut. 
c. Koordinator Lapangan 
Bertugas melakukan pengawasan, meneliti serta memberi 
pengarahan kepada temapt-tempat yang dijadikan masyarakat untuk 
berdagang. 
d. Anggota 
Menta‟ati perintah dan arahan dari ketua dan melaksanakan 




2. Fasilitas yang Ada di Objek Wisata Pujasera  
a. Taman rekreasi yang berupa keindahan alam dengan latar belakangnya 
sungai siak yang dipenuhi dengan hutan mangrove.  
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b. Pihak pengelola juga menyediakan tempat santai untuk keluarga yang 
mengarah ke sungai. 
c. Tempat ibadah juga disediakan pengelola lengkap dengan alat 
sholatnya. 
d. Pengelola juga menyediakan WC umum bagi pengunjung. 
e. Panggung hiburan untuk menghibur para pengunjung, serta 
pengunjung juga bisa ikut partisipasi jika ingin menyanyi. 
f. Biaya masuk yang sangat terjangkau dengan harga 2000,- 
g. Spot foto ditaman dan jembatan yang menjulang kearah sungai siak. 
 
Tabel IV.2 
Data Kunjungan Wisatawan Objek Wisata Pujasera 
No Tahun Kunjungan Wisatawan Total 
1. 2017 3458 3458 
2. 2018 7790 7790 
3. 2019 13.984 13.984 
4. 2020 5060 5060 
5. 2021 1375 1375 
 
Jika melihat data kunjungan wisatawan yang mengalami turun naik 
dari tahun ke tahun dikarenakan covid-19, diiringi juga dengan 
perkembangan fasilitas yang disediakan oleh pengelola, sehingga 
wisatawan merasa puas dan datang kembali untuk berwisata di wisata 
pujasera. 
Untuk menarik wisatawan berkunjung ke sebuah objek wisata, 
objek wisata harus memiliki daya tarik wisata yang menarik serta 
fasilitas yang memadai untuk menunjang kebutuhan wisatawan sa‟at 
akan berkunjung itu dapat terpenuhi ketika mereka berkunjung. Hal ini 






B. Sejarah Desa Pinang Sebatang 
Pada awal terbentuknya Desa Pinang Sebatang sebagai institusi yang 
berperan menjalankan roda pemerintahan dan pemberdayaan serta 
pembangunan masyarakat merupakan perpanjangan tangan Pemerintah 
Kecamatan Siak Kabupaten Bengkalis, merupakan bentuk suatu desa yang 
bermanfaat mempermudah penduduk dalam hal pelaksanaan kepengurusan 
administrasi serta lebih memperdekat antara pemerintahan dengan rakyat 
diperintahnya. 
Desa Pinang Sebatang merupakan kampung yang memiliki 4 
kewilayahan terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun Suak Selais, Dusun Pinang 
Kampai, Dusun Harapan Baru, dan Dusun Sekar Mayang. Dari keempat dusun 
tersebut terdiri dari 5 Rukun Kampung (RK) Dan 21 Rukun Tetangga (RT), 
dengan  luas wilayah desa pinang sebatang yaitu 40,88 Ha. Tujuan dari 
kampung ini adalah untuk mempermudah masyarakat dan juga pemerintah 
daerah dalam menjalankan birokrasi administrasi, serta untuk mempercepat 
pertumbuhan pembangunan kampung.  
Dengan demikian, potensi yang ada di Kampung Pinang Sebatang ini 
secara tidak langsung terangkat dengan jangkauan pemerintah yang lebih 




1. Visi dan Misi Desa Pinang Sebatang 
Visi Desa Pinang Sebatang “Terwujudnya masyarakat desa pinang 
sebatang yang cerdas, sejahtera, dan berkeadilan di lingkungan masyarakat 
yang majemuk”. 
Misi Desa Pinang Sebatang 
a. Meningkatkan sarana pra sarana pendidikan. 
b. Pemberdayaan ekonomi kerakyatan. 
c. Peningkatan pelayanan masyarakat yang prima, yaitu cepat, tepat dan 
benar. 
d. Perlakuan yang sama dimata pemerintah kampung. 
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e. Membangun kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, dengan 
menciptakan semangat gotong royong untuk menciptakan hubungan 




2. Keadaan Sosiologi 
Masyarakat desa pinang sebatang terdiri dari masyarakat yang 
heterogen yang sebagian besar didominasi oleh Suku Melayu, Batak, 
Minang, dan Jawa. Sebagian besar penduduk memiliki mata pencaharian 
sebagai Nelayan, Petani, Pedagang dan Karyawan Swasta (PT. Indah Kiat 
Pulp & Paper ). 
3. Aparatur Desa 
Pemerintah desa pinang sebatang di pimpin oleh seorang Penghulu 
dibantu oleh Sekretaris/Kerani dan membawahi 2 Kepala yakni Kepala 
Urusan Umum & Perencanaan dan Kepala Urusan Keuangan. Memiliki 4 
kewilayahan terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun Suak Selais, Dusun Pinang 
Kampai, Dusun Harapan Baru, dan Dusun Sekar Mayang, dari keempat 
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Desa Pinang Sebatang memiliki jumlah penduduk 4, 839 Jiwa 
dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel IV.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun/Lingkungan 
 
No Dusun/Lingkungan Jumlah 
1. Suak Selais 2460 
2. Pinang Kampai 848 
3. Harapan Baru 806 
4. Sekar Mayang 725 
 Jumlah  4839 
 
Tabel IV.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No Pendidikan Jumlah  
1. Belum/Tidak Sekolah 175 
2. TK  325 
3. Tidak Tamat SD/Sederajat 737 
4. Tamat SD/Sederajat 830 
5. Tidak Tamat SLTP 120 
6. Tamat SLTP/Sederajat 896 
7. Tidak Tamat SLTA/Sederajat 120 
8. Tamat SLTA/Sederajat 1411 
9. Diploma-1 51 
10. Diploma-2 15 
11.  Diploma-3 6 
12. Strata 1 79 
13. Strata 2 74 
 Jumlah  4839 
 
Tabel IV.4 
Jumlah Rasio Guru dan Murid Di Desa Pinang Sebatang 
 
No Rasio Guru Dan Murid Jumlah Murid Jumlah Guru 
1. TK 18 7 
2. SD 359 26 
3. SLTP 566 52 






Sektor Mata Pencaharian/Perekonomian 
 
NO Kelompok Jumlah 
1. Pertanian 189 Orang 
2. Perkebunan 395 Orang 
3. Peternakan 40 Orang 
4. Perikanan 85 Orang 
5. Kehutanan 10 Orang 
6. Industri Kecil/Kerajinan Rumah Tangga  31 Orang 
7. Industri Menengah dan Besar 989 Orang 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Hasil nilai korelasi yang dihasilkan sebesar 0,816 berada dalam rentang 
0,80 – 1,00 maka hal ini menjelaskan bahwa Pengaruh Objek Wisata 
Pujasera memiliki hubungan yang sangat kuat dalam meningkatkan 
perekonomian Masyarakat Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak 
2. Sedangkan hasil pengujian hipotesis dimana nilai thitung (9,025) > ttabel 
(2,019) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada 
dibawah 0,05, maka h0 diterima dan ha ditolak, angka ini menjelaskan 
bahwa peningkatan aktivitas ekonomi pada Objek Wisata Pujasera 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi 
masyarakat di Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
3. Sedangkan nilai R Square sebesar 0,665 menjelaskan peningkatan aktivitas 
ekonomi pada Objek Wisata Pujasera memiliki pengaruh sebesar 66,5% 
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Pinang Sebatang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Sesuai dengan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat penulis 
berikan mengenai penelitian ini adalah : 
1. Disarankan kepada pemerintah daerah Kabupaten Siak agar dapat 
mengelola setiap objek wisata yang ada dengan baik dengan menyediakan 
fasilitas – fasilitas pendukung yang dapat meningkatkan jumlah 
pengujung. 
2. Kepada pengelola Objek Wisata di Desa Pinang Sebatang Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak diharapkan dapat mengelola dengan baik agar 




3. Untuk masyarakat di Desa Pinang Sebatang Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak diharapkan dapat menjaga dan membantu 
mempromosikan semua objek wisata yang ada di Desa Pinang Sebatang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak sebagai bentuk dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat. 
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
ini dengan menambahkan variabel lain yang diharapkan dapat 
meningkatkan perekonmian masyarakat di Desa Pinang Sebatang 
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PENGARUH WISATA PUJASERA TERHADAP PENINGKATAN 
EKONOMI MASYARAKAT DESA PINANG SEBATANG KECAMATAN 
TUALANG KABUPATEN SIAK 
1. Identitas Responden 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Umur   : 
Profesi  : 
2. Petunjuk Pengisian 
Berilah nomor sesuai keterangan point-nya pada salah satu alternative 
jawaban yang menurut anda paling tepat dengan memberikan tanda 
checklist (√) 
3. Keterangan jawaban 
SS : SANGAT SETUJU 
S : SETUJU 
KS : KURANG SETUJU 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 
4. Keterangan Point 
SS : 5 
S : 4 
KS : 3 
TS : 2 
STS : 1 
5. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijami 
kerahasiaanya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuisioner dengan 
sebenarnya dan subjektif mungkin. 




A. VARIABEL X : PENGARUH WISATA 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Saya ikut menjaga kebersihan lingkungan di 
sekitaran Wisata 
    
2. Saya ikut mengembangkan dan memperkenalkan 
Objek Wisata Pujasera 
    
3. Apakah keberadaan Wisata Pujasera dapat di terima 
masyarakat setempat secara adat istiadat  
    
4. Objek Wisata Pujasera tidak mengganggu aktivitas 
masyarakat mencari nafkah 
     
5. Lokasi strategis yang mudah di jangkau masyarakat      
6. Sarana dan prasarana yang di sediakan oleh 
pengelola sudah cukup lengkap 
    
7. Biaya masuk yang murah membuat Wisata 
Pujasera ramai di kunjungi masyarakat 
    
8. Objek Wisata Pujasera menyediakan lokasi kepada 
penduduk setempat untuk berdagang 
    
9. Objek wisata pujasera tidak di pengaruhi oleh 
iklim/cuaca 
    
10. Masyarakat bersikap ramah terhadap pengunjung 
yang berkunjung ke Objek Wisata Pujasera 









B. VARIABEL Y : PENINGKATAN EKONOMI 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Dengan adanya Objek Wisata Pujasera masyarakat 
sekitar tidak lagi kesulitan mencari nafkah 
    
2. Dengan adanya Objek Wisata Pujasera menambah 
penghasilan bagi masyarakat sekitar 
     
3. Dengan adanya Wisata Pujasera masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
    
4. Dengan adanya Wisata Pujasera masyarakat 
setempat memiliki pekerjaan tetap dan mudah 
untuk melaksanakan pekerjaan tersebut 
    
5. Objek Wisata Pujasera dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat sehingga kemampuan 
masyarakat untuk menabung bertambah 
     
6. Objek Wisata Pujasera menggerakkan roda 
ekonomi masyarakat 
    
7. Objek Wisata Pujasera dapat menarik wisatawan 
sehingga meningkatkan jual beli di daerah tersebut 
    
8. Adanya Wisata Pujasera membuka lapangan 
pekerjaan di lokasi objek wisata bagi masyarakat 
    
9. Dengan adanya Wisata Pujasera membuka 
kesempatan bagi masyarakat untuk berdagang 
    
10. Wisata Pujasera memberikan kesempatan 
masyarakat utuk membuka usaha, seperti 
permainan anak-anak 





LAMPIRAN 1 : TABULASI TANGGAPAN KUISIONER 
 
Sampel 
PENGARUH WISATA PENINGKATAN EKONOMI 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total 
sampel 1 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
sampel 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 
sampel 3 5 3 4 4 4 3 4 4 5 2 38 4 4 4 5 3 4 5 3 4 4 40 
sampel 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 43 5 4 4 3 5 4 4 3 4 4 40 
sampel 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 38 
sampel 6 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 44 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 34 
sampel 7 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 46 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 45 
sampel 8 5 4 4 4 5 3 4 5 5 3 42 5 3 5 3 4 3 4 3 5 5 40 
sampel 9 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 
sampel 10 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 
sampel 11 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
sampel 12 4 4 3 3 5 2 3 5 4 3 36 5 3 5 4 4 2 4 3 4 5 39 
sampel 13 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 44 4 3 4 3 5 5 4 5 4 5 42 
sampel 14 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 43 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
sampel 15 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 
sampel 16 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 46 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 47 
sampel 17 4 3 4 5 4 3 2 4 5 2 36 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
sampel 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
sampel 19 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 38 3 5 4 5 4 3 4 3 3 5 39 
sampel 20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
sampel 21 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
sampel 22 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 35 
sampel 23 3 4 4 4 4 3 2 4 5 2 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
sampel 24 4 4 3 4 2 3 2 4 4 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 




PENGARUH WISATA PENINGKATAN EKONOMI 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total 
sampel 26 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 40 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 35 
sampel 27 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 38 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 43 
sampel 28 5 5 5 5 4 3 3 5 4 5 44 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 42 
sampel 29 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 43 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 42 
sampel 30 2 2 2 4 3 2 2 3 4 2 26 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 25 
sampel 31 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 
sampel 32 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 46 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 47 
sampel 33 4 3 4 5 4 3 2 4 5 2 36 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
sampel 34 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 42 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 
sampel 35 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 45 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 
sampel 36 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 
sampel 37 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
sampel 38 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
sampel 39 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 35 
sampel 40 3 4 4 4 4 2 2 4 5 3 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
sampel 41 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 33 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 30 
sampel 42 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 40 3 3 4 3 4 5 5 5 5 5 42 
sampel 43 5 3 5 5 4 4 4 3 4 3 40 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 35 
 
 
LAMPIRAN 2 : ANALISISI DESKRIPTIF TANGGAPAN 
PENGARUH WISATA 
PX1 





Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 3 7.0 7.0 9.3 
4.00 14 32.6 32.6 41.9 
5.00 25 58.1 58.1 100.0 









Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 5 11.6 11.6 14.0 
4.00 16 37.2 37.2 51.2 
5.00 21 48.8 48.8 100.0 









Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 5 11.6 11.6 14.0 
4.00 16 37.2 37.2 51.2 
5.00 21 48.8 48.8 100.0 









Valid 3.00 3 7.0 7.0 7.0 
4.00 16 37.2 37.2 44.2 
5.00 24 55.8 55.8 100.0 












Valid 2.00 2 4.7 4.7 4.7 
3.00 3 7.0 7.0 11.6 
4.00 27 62.8 62.8 74.4 
5.00 11 25.6 25.6 100.0 









Valid 2.00 3 7.0 7.0 7.0 
3.00 13 30.2 30.2 37.2 
4.00 21 48.8 48.8 86.0 
5.00 6 14.0 14.0 100.0 









Valid 2.00 7 16.3 16.3 16.3 
3.00 9 20.9 20.9 37.2 
4.00 19 44.2 44.2 81.4 
5.00 8 18.6 18.6 100.0 









Valid 3.00 6 14.0 14.0 14.0 
4.00 17 39.5 39.5 53.5 
5.00 20 46.5 46.5 100.0 














Valid 3.00 2 4.7 4.7 4.7 
4.00 12 27.9 27.9 32.6 
5.00 29 67.4 67.4 100.0 









Valid 2.00 5 11.6 11.6 11.6 
3.00 13 30.2 30.2 41.9 
4.00 17 39.5 39.5 81.4 
5.00 8 18.6 18.6 100.0 










Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 6 14.0 14.0 16.3 
4.00 26 60.5 60.5 76.7 
5.00 10 23.3 23.3 100.0 









Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 9 20.9 20.9 23.3 
4.00 23 53.5 53.5 76.7 
5.00 10 23.3 23.3 100.0 













Valid 2.00 2 4.7 4.7 4.7 
3.00 3 7.0 7.0 11.6 
4.00 25 58.1 58.1 69.8 
5.00 13 30.2 30.2 100.0 









Valid 3.00 8 18.6 18.6 18.6 
4.00 23 53.5 53.5 72.1 
5.00 12 27.9 27.9 100.0 









Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 8 18.6 18.6 20.9 
4.00 15 34.9 34.9 55.8 
5.00 19 44.2 44.2 100.0 









Valid 2.00 3 7.0 7.0 7.0 
3.00 8 18.6 18.6 25.6 
4.00 18 41.9 41.9 67.4 
5.00 14 32.6 32.6 100.0 














Valid 3.00 8 18.6 18.6 18.6 
4.00 20 46.5 46.5 65.1 
5.00 15 34.9 34.9 100.0 









Valid 3.00 11 25.6 25.6 25.6 
4.00 18 41.9 41.9 67.4 
5.00 14 32.6 32.6 100.0 









Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3 
3.00 7 16.3 16.3 18.6 
4.00 23 53.5 53.5 72.1 
5.00 12 27.9 27.9 100.0 









Valid 3.00 8 18.6 18.6 18.6 
4.00 19 44.2 44.2 62.8 
5.00 16 37.2 37.2 100.0 











LAMPIRAN 3 : UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
PENGARUH WISATA 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 43 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 43 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
PX1 37.1860 24.060 .662 .872 
PX2 37.3256 23.558 .690 .870 
PX3 37.3256 22.796 .804 .861 
PX4 37.1628 25.425 .558 .879 
PX5 37.5581 24.633 .593 .877 
PX6 37.9535 23.855 .622 .875 
PX7 38.0000 22.667 .622 .877 
PX8 37.3256 24.844 .565 .879 
PX9 37.0233 26.309 .461 .885 


















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 43 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 43 100.0 
a. Listwise deletion based on all 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
PY1 36.9070 24.944 .576 .888 
PY2 36.9767 25.071 .508 .892 
PY3 36.8140 23.584 .727 .878 
PY4 36.8605 25.742 .457 .895 
PY5 36.7442 22.957 .718 .878 
PY6 36.9535 22.331 .734 .877 
PY7 36.7907 23.265 .804 .873 
PY8 36.8837 24.105 .621 .885 
PY9 36.8837 25.248 .485 .894 































a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .665 .657 3.17434 
a. Predictors: (Constant), Pengaruh Wisata 










Square F Sig. 
1 Regression 820.774 1 820.774 81.455 .000
b
 
Residual 413.133 41 10.076   
Total 1233.907 42    
a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.981 3.795  1.840 .073 
Pengaruh 
Wisata 
.816 .090 .816 9.025 .000 




















Predicted Value 28.1879 47.7631 40.9535 4.42066 43 
Residual -8.86928 5.49945 .00000 3.13632 43 
Std. Predicted 
Value 
-2.888 1.540 .000 1.000 43 
Std. Residual -2.794 1.732 .000 .988 43 
































Sig. (2-tailed)  .000 








Sig. (2-tailed) .000  
N 43 43 


















































Pengambilan Data di Kantor Pinang Sebatang 
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